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This study aims to examine the relationship between authoritative parenting and self-
compassion with resilience in adolescent victims of bullying. Resilience is an individual's 
ability to adapt positively and recover from negative experiences, including bullying. 
This study used a quantitative approach with a correlational design. The study subjects 
were 75 adolescents aged 15–21 who were victims of bullying, selected using a trial 
and error technique. Data were collected using a democratic parenting scale, a self-
compassion scale, and a resilience scale that had met validity and reliability tests. Data 
analysis was conducted using multiple regression and partial correlation. The results 
showed a significant relationship between democratic parenting and self-compassion 
with resilience in adolescent victims of bullying. In addition, democratic parenting had 
a positive relationship with resilience, and self-compassion also showed a positive 
relationship with resilience. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pola asuh demokratis 
(authoritative parenting) dan self-compassion dengan resiliensi pada remaja korban 
bullying. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi secara positif 
dan bangkit dari pengalaman negatif, termasuk perundungan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian 
berjumlah 75remaja berusia 15–21 tahun yang merupakan korban bullying, dipilih 
menggunakan teknik tryout terpakai. Data dikumpulkan menggunakan skala pola asuh 
demokratis, skala self compassion dan skala resiliensi. yang telah memenuhi uji validitas 
dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda dan korelasi 
parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh demokratis dan self-compassion dengan resiliensi pada remaja korban 
bullying. Selain itu, pola asuh demokratis memiliki hubungan positif dengan resiliensi, 
demikian pula self-compassion menunjukkan hubungan positif dengan resiliensi. 

I. PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan fase penting dalam 

perkembangan manusia yang ditandai oleh 
perubahan fisik, emosional, dan sosial yang 
signifikan. Pada masa ini, individu mulai mencari 
jati diri dan kemandirian, namun juga rentan 
terhadap tekanan dari lingkungan sekitar 
(Santrock, 2007). Berbagai tantangan seperti 
kegagalan akademik, konflik keluarga, maupun 
pengalaman perundungan dapat memengaruhi 
kesejahteraan psikologis remaja. Masa remaja 
menjadi periode kritis yang menentukan arah 
perkembangan kepribadian individu di masa 
depan (Yusuf, 2022). 

Resiliensi menjadi kemampuan penting bagi 
remaja dalam menghadapi berbagai tekanan 
hidup untuk bertahan dan beradaptasi dengan 
situasi sulit. Resiliensi memungkinkan seseorang 
untuk bangkit dari keterpurukan dan menyesuai-
kan diri secara positif terhadap perubahan yang 
terjadi di sekitarnya (Luthar & Cicchetti, 2007). 

Remaja yang memiliki resiliensi tinggi cenderung 
mampu mengelola stres, menghadapi kegagalan 
dengan optimisme, serta mempertahankan ke-
sejahteraan psikologisnya. Penguatan resiliensi 
perlu menjadi fokus dalam mendukung 
kesehatan mental remaja (Rosana et al., 2023). 

Resiliensi tidak hanya berfungsi sebagai 
mekanisme pertahanan diri, tetapi juga menjadi 
modal psikologis penting dalam menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan. Individu yang 
resilien mampu melihat masalah sebagai peluang 
untuk belajar dan tumbuh, bukan sebagai 
hambatan yang melemahkan (Reivich & Shatté, 
2018). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi 
memiliki peran besar dalam membentuk 
kepribadian yang tangguh dan adaptif. Penting 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
memperkuat resiliensi remaja (Hertinjung et al., 
2022). 

Remaja yang memiliki tingkat resiliensi 
rendah berisiko lebih besar mengalami gangguan 
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pada kesehatan mental, seperti kecemasan 
berlebih, depresi, mudah putus asa, hingga 
munculnya perilaku menarik diri dari lingkungan 
sosial (Trompetter, 2022). Kondisi ini terjadi 
karena remaja dengan resiliensi rendah 
cenderung memiliki kemampuan yang terbatas 
dalam mengelola emosi dan menyesuaikan diri 
terhadap tekanan hidup. Setiap permasalahan 
yang dihadapi sering dipersepsikan sebagai 
ancaman yang melemahkan diri, bukan sebagai 
tantangan yang dapat diatasi melalui usaha dan 
pembelajaran (Akoglu, 2021).  

Kasus bunuh diri pada remaja yang 
diberitakan BBC News Indonesia menunjukkan 
bagaimana kegagalan dalam mengelola tekanan 
psikologis dapat berdampak fatal pada kesehatan 
mental dan kehidupan remaja. Pada Oktober 
2025, tiga remaja di Sukabumi dan Sawahlunto 
mengakhiri hidupnya, salah satunya seorang 
siswi SMP berusia 14 tahun yang diduga meng-
alami perundungan verbal di sekolah hingga 
merasa tertekan. Surat yang ditinggalkannya 
mengungkap rasa sakit hati dan kelelahan 
emosional akibat ucapan teman-teman 
sekelasnya. Dua kasus lainnya juga terjadi pada 
pelajar laki-laki, di mana ayah korban bahkan 
mengaku tidak menemukan tanda-tanda gang-
guan apa pun sebelumnya. Data KPAI mencatat 
ada 25 kasus bunuh diri anak sepanjang tahun 
2025, dan sebagian besar dipicu bullying. Fakta 
ini menunjukkan bahwa remaja yang tidak 
mampu bangkit atau mengelola tekanan secara 
adaptif (kurang resiliensi) rentan mengalami 
keputusasaan dan depresi hingga melakukan 
tindakan ekstrem, termasuk mengakhiri hidup-
nya sendiri. (Sumber: BBC News Indonesia, 3 
November 2025). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2021), variabel penelitian 
adalah karakteristik, sifat, atau nilai dari 
individu, objek atau kegiatan yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik 
kesimpulan. Identifikasi variabel dalam 
penelitian ini dipergunakan untuk membantu 
dalam menentukan alat pengumpulan data serta 
teknis (Azwar, 2017:61).  

Variabel yang akan dipergunakan dalam 
penelitian ini ialah: 
Variabel Tergantung (Y): Resiliensi 
Variabel Bebas (X):  
1. Pola Asuh Demokratis (X1) 
2. Self Compassion (X2) 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, kriteria responden 

terfokus remaja berusia 14-21 tahun, korban 
bullying dan menjadi bermasalah/merasa 
terpuruk karena bully/perundungan yang 
dialami. Detail deskripsi responden dapat 
ditemukan pada Tabel 4.7 yang disajikan di 
bawah ini: 

 
Tabel 1. 

Deskripsi Responden 

1 

Usia: 
14 tahun 
15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 
21 tahun 
22 tahun 
23 tahun 
24 tahun 

 
12 
12 
11 
13 
14 
12 
13 
11 
10 
8 
9 

 
9,6% 
9,6% 
8,8% 

10,4% 
11,2% 
9,6% 

10,4% 
8,8% 
8,0% 
6,4% 
7,2% 

Total Responden 125 100% 

2 
Jenis Kelamin: 

Laki-laki 
Perempuan 

 
61 
64 

 
48,8% 
51,2% 

Total Responden 125 100% 

3 

Pendidikan: 
SMP 

SMA/SMK 
Sudah Bekerja 

 
24 
50 
51 

 
19,2% 
40,0% 
40,8% 

Total Responden 125 100% 

4 

Riwayat dibully: 
Kurang dari 1 tahun 

1 – 2 tahun 
Lebih dari 2 tahun 

 
41 
44 
40 

 
32,8% 
35,2% 
32,0% 

Total Responden 125 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai deskripsi 

responden, diketahui bahwa responden 
didominasi oleh rentang usia 14 hingga 24 tahun 
dengan distribusi yang relatif merata, di mana 
usia 18 tahun memiliki persentase tertinggi 
sebesar 11,2%, sedangkan usia 23 tahun 
memiliki persentase terendah sebesar 6,4%. 
Berdasarkan jenis kelamin, responden 
perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan 
laki-laki, yaitu masing-masing sebesar 51,2% dan 
48,8%. Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian 
besar responden merupakan lulusan SMA/SMK 
dan responden yang sudah bekerja dengan 
persentase hampir seimbang, yaitu 40,0% dan 
40,8%, sedangkan responden berpendidikan 
SMP sebesar 19,2%. Sementara itu, berdasarkan 
riwayat dibully, responden terbanyak mengalami 
perundungan selama 1–2 tahun sebesar 35,2%, 
diikuti oleh kurang dari 1 tahun sebesar 32,8%, 
dan lebih dari 2 tahun sebesar 32,0%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
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responden memiliki pengalaman perundungan 
dalam rentang waktu yang relatif beragam.  
1. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam rangka mengumpulkan data untuk 
penelitian ini, kuesioner disebar secara 
langsung. Proses penyebaran kuesioner 
melibatkan penyaluran kepada responden di 
berbagai tempat umum yang terdapat banyak 
kelompok remaja, dan diharapkan agar 
mereka mengisi pernyataan-pernyataan pada 
kuesioner sesuai dengan keadaan diri mereka. 
Dari total 125 kuesioner yang disebar, data 
yang terkumpul akan menjadi dasar bagi 
kelanjutan penelitian ini. 

 
2. Hasil Uji Asumsi  

a) Uji normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah data mengikuti 
distribusi normal atau tidak, menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengu-
jian normalitas untuk variabel resiliensi 
menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,260 
dengan nilai p sebesar 0,169 (p<0,05). 
Selanjutnya, pengujian normalitas untuk 
variabel pola asuh demokratis menun-
jukkan hasil K-SZ sebesar 0,177 dengan p 
sebesar 0,085 (p>0,05). Sementara itu, uji 
normalitas untuk variabel self compassion 
menghasilkan nilai K-SZ sebesar 0,186 
dengan p sebesar 0,116 (p>0,05). 
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel 
tersebut memiliki distribusi data yang 
bersifat normal. 

b) Hasil Uji Normalitas 
 

Tabel 2. 

No Variabel P Keterangan 

1. Resiliensi 0,169 
Berdistribusi 

normal 

2. 
Pola asuh 

demokratis 
0,085 

Berdistribusi 
normal 

3. 
Self 

compassion 
0,116 

Berdistribusi 
normal 

 
Dari hasil pengujian normalitas di atas, 

dapat disimpulkan bahwa variabel 
resiliensi, pola asuh demokratis, dan self 
compassion menunjukkan distribusi data 
yang normal, hal ini terlihat p > 0,05. 

c) Uji linieritas 
Setelah uji normalitas, yang harus 

dipenuhi dalam teknik korelasi adalah uji 
linieritas hubungan. 

Hasil Uji Linieritas Antara Pola Asuh 
Demokratis dengan Resiliensi 

 
Tabel 3. 

No Variabel F Sig (p) Keterangan 

1 

Pola asuh 
demokratis 

dengan 
Resiliensi 

8,645 0,185 Linier 

 
Dari hasil pengujian linieritas yang 

disajikan di atas, terlihat adanya korelasi 
antara pola asuh demokratis dan resiliensi. 
hal ini dapat dilihat dari nilai F Linier yang 
mencapai 8,645 dan p sebesar 0,185 
(p>0,05). Angka-angka ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara kedua variabel 
bersifat linier. 

d) Hasil Uji Linieritas Antara Self Compassion 
dengan Resiliensi 
 

Tabel 4. 

No Variabel F Sig (p) Keterangan 

1 
Self compassion 

dengan 
Resiliensi 

8,068 0,389 Linier 

 
Pengujian linieritas yang telah dilaku-

kan mengindikasikan adanya korelasi 
antara self compassion dan resiliensi. Hal 
ini dapat dibuktikan melalui hasil uji, yang 
menunjukkan nilai F Linier sebesar 8,068 
dengan p sebesar 0,389 (p>0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel tersebut 
bersifat linier. 

 
3. Hasil Uji Hipotesis  

a) Hipotesis Mayor 
Pengujian hipotesis mayor dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak 
SPSS dan menerapkan teknik korelasi 
Analisis Regresi. Berikut adalah hasilnya: 
Hasil Uji Hipotesis Mayor 

 
Tabel 5. 

Model R R Squared F Sig (p) 
1 Regression 0,373a 0,139 9,866 0,000a 

 
Pada bagian uji analisis regresi, 

ditemukan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 dengan nilai koefisien korelasi rx12y 
sebesar 0,549, artinya, ada hubungan 
antara tingkat pola asuh demokratis (X1) 
dan self compassion (X2) dengan resiliensi 
(Y). Oleh karena itu, hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara 
pola asuh demokratis dan self compassion 
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dengan resiliensi dalam penelitian ini 
diterima. 

b) Hipotesis Minor 
Untuk menguji hipotesis minor tentang 

adanya hubungan positif antara pola asuh 
demokratis dengan resiliensi, sebagai 
berikut: 

Hasil Analisis Korelasi Pola Asuh 
Demokratis dengan Resiliensi 

 
Tabel 6. 

 R Sig (p) 
Pola asuh demokratis * 

Resiliensi 
0,373 0,152 

 
Berdasarkan data dalam tabel, dapat 

disimpulkan bahwa koefisien korelasi 
antara variabel pola asuh demokratis dan 
resiliensi (rx1y) adalah sebesar 0,373 
dengan tingkat signifikansi p sebesar 0,152 
(p>0,05). Hasil ini menunjukkan tidak 
adanya hubungan antara pola asuh demok-
ratis dan resiliensi, sehingga hipotesis yang 
diajukan, yaitu adanya hubungan positif 
antara pola asuh demokratis dengan 
resiliensi remaja korban bullying ditolak. 

Untuk menguji hipotesis minor tentang 
adanya hubungan positif antara self 
compassion dengan resiliensi sebagai 
berikut: 

Hasil Analisis Korelasi Hubungan Self 
Compassion dengan Resiliensi 

 

Tabel 7. 

 R Sig (p) 
Self compassion * 

Resiliensi 
0,280 0,000 

 
Berdasarkan dari analisis tabel, dapat 

disimpulkan bahwa koefisien korelasi 
antara self compassion dan resiliensi (rx2y) 
adalah sebesar 0,280, dengan tingkat 
signifikansi p sebesar 0,000 (p<0,05), arti-
nya ada hubungan antara self compassion 
dan resiliensi. Oleh karena itu, hipotesis 
yang diajukan, yakni terdapat hubungan 
positif antara self compassion dan resiliensi 
resiliensi remaja korban bullying diterima. 

 
4. Kategorisasi Standar Deviasi 

Sehubungan dengan hasil penelitian 
terhadap 125 subjek, ditemukan bahwa mean 
empirik resiliensi mencapai 3,1262 dengan 
standar deviasi 0,32731. Dalam analisis lebih 
lanjut terhadap resiliensi, terdapat sebanyak 
0% subjek yang tergolong dalam kategori 
sangat tinggi, 32% dalam kategori tinggi, 

49,6% dalam kategori sedang, 8,8% dalam 
kategori rendah, dan 9,6% dalam kategori 
sangat rendah. 

Sementara itu, hasil penelitian terhadap 
skala pola asuh demokratis menunjukkan 
mean empirik sebesar 2,9666 dengan standar 
deviasi 0,50360. Distribusi subjek dalam 
kategori pola asuh demokratis adalah 0% 
subjek yang tergolong dalam kategori sangat 
tinggi, 37,6% dalam kategori tinggi, 36% 
dalam kategori sedang, 16,8% dalam kategori 
rendah, dan 9,6% dalam kategori sangat 
rendah.  

Untuk skala self compassion, mean 
empiriknya mencapai 2,9972 dengan standar 
deviasi 0,47609. Hasil analisis terhadap self 
compassion menunjukkan bahwa 0% subjek 
yang tergolong dalam kategori sangat tinggi, 
36,8% dalam kategori tinggi, 39,2% dalam 
kategori sedang, 16% dalam kategori rendah, 
dan 8% dalam kategori sangat rendah.  

Reliliensi merupakan ketahanan atau 
kemampuan seseorang dalam menghadapi 
permasalahan yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari. Resiliensi adalah kemampuan 
untuk mengatasi dan beradaptasi bila terjadi 
sesuatu yang merugikan dalam hidupnya 
(Reivich & Shatté, 2018). Menurut Khomsah et 
al., (2018), orang yang memiliki resiliensi 
dalam dirinya akan menghadapi segala 
permasalahan yang dialaminya dengan cara 
yang sehat. Mereka akan membiarkan 
perasaan sedih, kecewa dan berduka dalam 
dirinya, tetapi tidak akan membiarkan dirinya 
dalam keadaan seperti itu secara permanen.  

Menurut Siahaan & Biafri (2024), salah 
satu faktor yang mempengaruhi resiliensi 
adalah faktor keluarga yaitu pola asuh 
demoratis. Menurut Oktaviani & Cahyawulan 
(2021) faktor yang mempengaruhi resiliensi 
salah satunya adalah self compassion. 
Hipotesis mayor yang berbunyi ada hubungan 
antara pola asuh demokratis dan self 
compassion dengan resiliensi remaja korban 
bullying diterima. Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa remaja korban bullying 
yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis 
cenderung menunjukkan kemampuan 
resiliensi yang lebih baik karena remaja 
terbiasa didengar, dihargai, dan dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan, sehingga 
memiliki rasa aman dan kepercayaan diri 
dalam menghadapi tekanan sosial. Self-
compassion yang tinggi membuat remaja 
mampu menerima pengalaman negatif tanpa 
menyalahkan diri sendiri secara berlebihan, 
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sehingga mereka lebih cepat bangkit, menge-
lola emosi secara adaptif, dan tetap berfungsi 
secara positif meskipun menghadapi 
pengalaman bullying. 

Hasil hipotesis minor pertama menunjuk-
kan tidak ada hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan resiliensi. Menurut 
Siahaan & Biafri (2024) faktor yang 
mempengaruhi resiliensi salah satunya adalah 
pola asuh demokratis. Namun hal ini tidak 
terbukti pada hasil penelitian ini. Meskipun 
remaja korban bullying dibesarkan dengan 
pola asuh demokratis, tidak semua dari 
remaja menunjukkan tingkat resiliensi yang 
tinggi, karena pengalaman bullying yang 
berulang seringkali menimbulkan tekanan 
psikologis yang melampaui dukungan yang 
diberikan di lingkungan keluarga. Faktor 
eksternal seperti intensitas bullying, kurang-
nya dukungan teman sebaya, serta lingkungan 
sekolah yang tidak responsif membuat pola 
asuh demokratis tidak secara langsung 
berpengaruh terhadap kemampuan remaja 
dalam bangkit dan beradaptasi terhadap 
situasi bullying yang dialami individu. 

Hasil penelitian penulis sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina 
et al. (2023) dengan judul “Pola Asuh 
Orangtua Terhadap Resiliensi Mahasiswa 
Tahun Pertama Selama Pembelajaran Daring” 
menunjukkan bahwa pola asuh ayah, baik 
authoritarian, authoritative, permissive, 
maupun rejecting–neglect, tidak berperan 
terhadap resiliensi mahasiswa tingkat 
pertama selama pembelajaran daring di masa 
pandemi COVID-19. Namun, pola asuh ibu 
authoritative terbukti berperan dalam me-
ningkatkan resiliensi mahasiswa pada masa 
tersebut. Pola asuh orang tua, khususnya ayah 
tidak berpengaruh terhadap resiliensi karena 
resiliensi lebih banyak dibentuk oleh 
kemampuan adaptasi pribadi serta dukungan 
lingkungan di luar keluarga, sehingga aspek 
kontrol dan pengasuhan orang tua tidak 
menjadi prediktor utama. 

Hasil uji hipotesis minor kedua menun-
jukkan ada hubungan antara self compassion 
dan resiliensi. 72% dari variasi resiliensi pada 
penelitian ini dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Menurut Oktaviani & Cahyawulan (2021), 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
resiliensi adalah self compassion. Remaja 
korban bullying yang memiliki tingkat self-
compassion tinggi cenderung menunjukkan 
resiliensi yang lebih baik karena mampu 
memperlakukan diri secara penuh empati, 

menerima keterbatasan diri, dan tidak 
terjebak pada rasa bersalah atau malu 
berlebihan akibat perlakuan negatif yang 
dialami. Self-compassion membantu remaja 
mengelola emosi secara adaptif, menjaga 
harga diri, serta memaknai pengalaman 
bullying sebagai bagian dari proses hidup 
sehingga remaja lebih mampu bangkit dan 
berfungsi secara positif. 

Hasil penelitian penulis sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Laalah & 
Rahayu (2024) yang berjudul “Hubungan Self-
Compassion dengan Resiliensi Pada Remaja 
dengan Orang Tua Bercerai” menunjukkan 
bahwa self-compassion memiliki hubungan 
dengan resiliensi. Oleh karena itu, diharapkan 
remaja akhir yang memiliki pasangan bercerai 
dapat memiliki peningkatan rasa welas asih 
dan ketahanan dalam diri mereka. 

Hasil analisis variabel resiliensi diperoleh 
M empirik sebesar 3,1262 dengan SD empirik 
sebesar 0,32731. Berdasarkan kaidah kategori 
resiliensi tergolong tinggi. Hal ini diketahui 
dari hasil respon subjek pada item dalam 
skala yang menunjukan presentase resiliensi 
terbesar pada tingkat tinggi dengan rincian 
sebagai berikut: remaja korban bullying yang 
iliensinya tergolong sangat rendah ada 12 
orang (9,6%), remaja korban bullying yang 
resiliensinya tergolong rendah ada 21 orang 
(16,8%), remaja korban bullying yang 
resiliensinya tergolong sedang ada 45 orang 
(36%), remaja korban bullying yang 
resiliensinya tergolong tinggi ada 47 orang 
(37,6%), dan remaja korban bullying yang 
resiliensinya tergolong sangat tinggi ada 0 
orang (0%).  

Hasil presentase resiliensi yang tinggi 
tersebut sebagian besar remaja korban 
bullying tetap memiliki kemampuan yang baik 
dalam beradaptasi, mengelola emosi, dan 
bangkit kembali dari pengalaman negatif yang 
dialaminya. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya faktor protektif yang membantu 
remaja mempertahankan fungsi psikologisnya 
meskipun berada dalam situasi yang penuh 
tekanan akibat bullying. 

Hasil analisis variabel pola asuh 
demokratis diperoleh M empirik sebesar 
2,9666 dengan SD empirik sebesar 0,50360. 
Berdasarkan kaidah kategori pola asuh 
demokratis tergolong tinggi. Hal ini diketahui 
dari hasil respon subjek pada item dalam 
skala yang menunjukan presentase pola asuh 
demokratis terbesar pada tingkat tinggi 
dengan rincian sebagai berikut: remaja 
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korban bullying yang pola asuh demokratis-
nya tergolong sangat rendah ada 12 orang 
(9,6%), remaja korban bullying yang pola 
asuh demokratisnya tergolong rendah ada 21 
orang (16,8%), remaja korban bullying yang 
pola asuh demokratisnya tergolong sedang 
ada 45 orang (36%), remaja korban bullying 
yang pola asuh demokratisnya tergolong 
tinggi ada 47 orang (37,6%), dan remaja 
korban bullying yang pola asuh demokratis-
nya tergolong sangat tinggi sebanyak 0 orang 
(0%).  

Hasil persentase pola asuh demokratis 
yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian 
besar remaja korban bullying dibesarkan 
dalam lingkungan keluarga yang menerapkan 
komunikasi terbuka, pemberian dukungan, 
serta pengawasan yang seimbang antara 
kebebasan dan tanggung jawab. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa orang tua cenderung 
melibatkan anak dalam pengambilan keputu-
san dan memberikan ruang bagi remaja untuk 
mengekspresikan pendapat serta perasaan 
mereka secara terbuka. 

Hasil analisis variabel self compassion 
diperoleh M empirik sebesar 2,9972 dengan 
SD empirik sebesar 0,47609. Berdasarkan 
kaidah kategori self compassion tergolong 
sedang. Hal ini diketahui dari hasil respon 
subjek pada item dalam skala yang 
menunjukan presentase self compassion 
terbesar pada tingkat sedang dengan rincian 
sebagai berikut: remaja korban bullying yang 
memperoleh self compassion sangat rendah 
ada 10 orang (8%) , remaja korban bullying 
yang memperoleh self compassion rendah ada 
20 orang (16%), remaja korban bullying yang 
memperoleh self compassion sedang ada 49 
orang (39,2%), remaja korban bullying yang 
memperoleh self compassion tinggi ada 46 
orang (36,8%), dan remaja korban bullying 
yang memperoleh self compassion sangat 
tinggi ada 0 orang (0%). 

Persentase self compassion yang sedang 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
remaja korban bullying telah memiliki 
kemampuan yang cukup dalam menerima diri 
dan bersikap welas asih terhadap diri sendiri, 
namun kemampuan tersebut belum sepenuh-
nya optimal. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa remaja masih mengalami konflik batin 
dan kecenderungan menyalahkan diri ketika 
menghadapi pengalaman bullying, sehingga 
diperlukan penguatan self compassion agar 
dapat mendukung kesejahteraan psikologis 
secara lebih maksimal. 

Penelitian ini telah dilakukan dengan 
upaya maksimal oleh penulis, namun masih 
ditemui beberapa kelemahan yang perlu 
diperbaiki agar hasilnya dapat lebih optimal. 
Beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 
penelitian antara lain:  

Sampel yang terlibat dalam penelitian ini 
hanya mencakup 100 remaja korban bullying, 
sementara sebenarnya jumlah remaja korban 
bullying di Indonesia masih sangat besar, 
sehingga hasil penelitian ini kurang dapat 
memberikan gambaran umum tentang 
resiliensi remaja korban bullying di Indonesia. 

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini hanya menggunakan kuesioner 
self-report, sehingga belum mampu menggali 
secara mendalam dinamika psikologis remaja 
korban bullying, khususnya dalam menjelas-
kan mengapa pola asuh demokratis tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
resiliensi. 

Variabel pola asuh demokratis yang diukur 
dalam penelitian ini belum sepenuhnya 
mempertimbangkan faktor kontekstual lain, 
seperti intensitas bullying dan peran 
lingkungan sekolah, sehingga pengaruhnya 
terhadap resiliensi tidak tampak signifikan 
dibandingkan dengan peran self compassion 
yang terbukti berhubungan dengan resiliensi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola 
asuh demokratis dan self compassion dengan 
resiliensi remaja korban bullying, sehingga 
hipotesis. Pola asuh demokratis tidak 
berpengaruh terhadap resiliensi remaja 
korban bullying, sehingga hipotesis minor 
pertama ditolak, sedangkan self compassion 
berpengaruh terhadap resiliensi remaja 
korban bullying, sehingga hipotesis minor 
kedua diterima. 

 
B. Saran 

1. Bagi Subjek  
Bagi remaja korban bullying yang 

resiliensinya rendah, diharapkan dapat 
meningkatkan self compassion melalui 
pengembangan kesadaran diri, menerima 
ketidaksempurnaan diri, lebih fokus pada 
kelebihan yang dimiliki daripada memban-
dingkan diri dengan kelebihan orang lain, 
meluangkan waktu untuk membahagiakan 
diri, dan menyadari pikiran dan perasaan 
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tanpa menghakimi misalnya dengan 
mindfulnes. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain seperti 
dukungan teman sebaya, iklim sekolah, 
atau strategi koping serta menggunakan 
metode penelitian yang lebih beragam agar 
dapat menjelaskan secara lebih kompre-
hensif dalam memberikan gambaran 
faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi 
remaja korban bullying. 
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